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ABSTRACT 

Cardiovascular diseases caused by high cholesterol levels have become a significant health issue in Indonesia, 
including in the Banjar Regency area. The low level of public understanding, particularly in riverbank communities, 
regarding the dangers of high cholesterol and its prevention methods, can increase the risk of cardiovascular disease 
occurrence. This community service program aims to strengthen the capacity of school students in the riverbank 
areas of Banjar Regency to recognize and prevent the risks of cardiovascular diseases caused by cholesterol. The 
methods used in this program include providing education through interactive lectures and simulations, as well as 
guidance related to cholesterol checks by the Banjarmasin Health Polytechnic team to students of SMPN 3 Simpang 
Empat. The results of the program show an increase in students' knowledge and awareness of cholesterol risk factors 
and preventive measures. It is suggested that through this program, students can become agents of change in their 
families and communities by adopting a healthy lifestyle to reduce the risk of cardiovascular disease in the future. 

 
Keyword : Capacity Building for Students, Cardiovascular Disease, Cholesterol, Riverbank Schools. 

 

ABSTRAK 
 
Penyakit kardiovaskular yang disebabkan oleh kadar kolesterol tinggi menjadi salah satu masalah kesehatan 
yang signifikan di Indonesia, termasuk di wilayah Kabupaten Banjar. Rendahnya pemahaman masyarakat, 
terutama di daerah pinggiran sungai mengenai bahaya kolesterol tinggi dan cara pencegahannya dapat 
meningkatkan risiko kejadian penyakit kardiovaskular. Program pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat 
kapasitas siswa sekolah di pinggiran sungai Kabupaten Banjar dalam mengenali dan mencegah risiko penyakit 
kardiovaskular yang diakibatkan oleh kolesterol. Metode yang digunakan dalam kegiatan meliputi pemberian 
edukasi melalui ceramah interaktif dan simulasi serta pendampingan terkait pemeriksaan kolesterol dari tim 
Poltekkes Banjarmasin kepada Siswa SMPN 3 Simpang Empat. Hasil kegiatan menunjukkan terdapat 
peningkatan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai faktor risiko kolesterol serta langkah-langkah 
pencegahannya. Saran melalui kegiatan ini, dapat menjadikan siswa sebagai agen perubahan di lingkungan 
keluarga dan masyarakat dalam menerapkan gaya hidup sehat untuk menurunkan risiko penyakit 
kardiovaskular di masa mendatang. 
 
Kata Kunci: Penguatana Kapasitas Siswa, Penyakit Kardiovaskular, Kolesterol, Sekolah Pinggiran Sungai. 
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I. PENDAHULUAN 
 

Penyakit kardiovaskular (PKV) merupakan salah satu penyebab utama kematian di dunia, termasuk 
di Indonesia (Andini Octaviana Putri, Dominicha Ernalem Tarigan, Emelia Agustina, Laura Oksin 
Kawalo, 2022a; Hammad, 2023a, 2023b, 2019; Yulanda, 2017) . Salah satu faktor risiko utama 
terjadinya PKV adalah tingginya kadar kolesterol dalam darah, yang dapat menyebabkan 
penyumbatan pembuluh darah (aterosklerosis) dan berujung pada serangan jantung maupun stroke.  
Prevalensi kolesterol tinggi di masyarakat terus meningkat, terutama di kalangan anak muda yang 
kurang memahami bahaya konsumsi makanan tinggi lemak serta gaya hidup yang tidak sehat 
(Kemenkes RI, 2019). Kabupaten Banjar, yang terletak di Provinsi Kalimantan Selatan, merupakan 
salah satu wilayah dengan tantangan kesehatan yang signifikan, terutama bagi masyarakat yang 
tinggal di daerah pinggiran sungai (Zubaidah et al., 2024). Wilayah tersebut memiliki keterbatasan 
akses terhadap layanan kesehatan, serta minimnya pemahaman masyarakat mengenai pola hidup 
sehat yang dapat mencegah penyakit kardiovaskular. Kondisi sosial ekonomi serta kurangnya sarana 
edukasi kesehatan memperburuk risiko penyakit kolesterol tinggi di kalangan anak muda di daerah 
ini. Oleh karena itu, upaya pencegahan sejak dini menjadi penting untuk menurunkan risiko PKV di 
masa depan (Zannah and Et.al., 2017). Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan, masyarakat menghadapi 
sejumlah tantangan terkait dengan kesehatan, terutama terkait akses terbatas ke layanan Kesehatan 
(Kemenkes RI, 2022). Untuk Akses, 47% saja Puskesmas dilewati  transportasi umum sementara 57% 
lainnya tidak dilalui oleh transportasi umum(Andini Octaviana Putri, Dominicha Ernalem Tarigan, 
Emelia Agustina, Laura Oksin Kawalo, 2022b; Nisa et al., 2017). Lokasi yang sulit akses transportasi 
umum atau rata-rata di bawah 50% yaitu Kota Banjarmasin, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Tabalong, 
Kotabaru dan Banjar(Nisa et al., 2017). Wilayah seperti ini  akan berimbas keterbatasan dalam 
infrastruktur dan sumber daya manusia di bidang kesehatan, menyebabkan kesulitan dalam 
mendapatkan pelayanan yang berkualitas dan tepat waktu(Asa et al., 2024; Laksono et al., 2023). 
Selain itu, kurangnya pengetahuan tentang hipertensi di kalangan masyarakat menjadi masalah yang 
signifikan, yang dapat mengakibatkan rendahnya kesadaran akan pentingnya deteksi dini dan 
manajemen penyakit ini(DiClemente and Raczynski, 1999a; Schmidt et al., 2020; World Health 
Organization(WHO), 2023).  

Wawancara dengan pihak sekolah SMP 3 Simpang Empat Mataraman terdapat ada 2 orang Guru 
yang mempunyai Hipertensi dan riwayat asam urat dan siswa juga ada 3 orang yang kadang sakit 
kepala. Data yang ditunjukkan ini tentu saja harus menjadi fokus penting bagi kita tenaga Kesehatan 
dan membantu mencarikan Solusi permasalahan yang dihadapi pihak sekolah sehingga akibat lebih 
lanjut dari penyakit ini dapat dicegah( Krist et al., 2020; Kurnia et al., 2020; Lackland, 2017). Hal ini 
ditambah lagi dengan adanya masalah bahwa sekolah ini  merupakan daerah yang cukup jauh dari 
tempat fasilitas Kesehatan dan akses transport harus ditempuh menggunakan transport pribadi tidak 
ada transport umum sehingga ada keterbatasan dalam jangkaun layanan Kesehatan oleh petugas 
Kesehatan(Iimi and Rajoela, 2018).  Selain itu data dari pihak sekolah menunjukkan bahwa selain  
masalah akses terhadap layanan kesehatan, sekolah-sekolah di daerah terpencil juga menghadapi 
kurangnya pendidikan kesehatan yang memadai. Siswa mungkin tidak memiliki pengetahuan yang 
cukup tentang praktik-praktik kesehatan yang penting, seperti menjaga kebersihan diri, pola makan 
sehat, dan pencegahan penyakit(Kurnia et al., 2020; Mini et al., 2022a). Kurangnya kesadaran ini dapat 
menyebabkan peningkatan risiko terkena penyakit tidak menular dan masalah kesehatan lainnya di 
antara komunitas sekolah. Dalam lingkungan di mana pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya 
kesehatan tidak mencukupi, siswa dan orang tua siswa mungkin lebih rentan terhadap penyakit dan 
kondisi kesehatan yang dapat mengganggu kehadiran mereka di sekolah dan kinerja akademik 
mereka(Kamdem et al., 2023; Mini et al., 2022a, 2022b; Omar et al., 2015a, 2015b). Sekolah merupakan 
lingkungan strategis untuk memulai edukasi mengenai pencegahan penyakit kardiovaskular, terutama 
di tingkat siswa sekolah menengah. Melalui penguatan kapasitas siswa dalam mengenali dan 
memahami bahaya kolesterol serta cara pencegahannya, diharapkan mereka mampu menerapkan 
gaya hidup sehat dan menjadi agen perubahan di lingkungan keluarga dan masyarakat (Mini et al., 
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2022b). Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 
keterampilan dasar kepada siswa sekolah di daerah pinggiran sungai Kabupaten Banjar terkait 
pengenalan faktor risiko kolesterol, pentingnya pola makan sehat, dan aktivitas fisik yang teratur serta 
keterampilan pengukuran kadar kolesterol sebagai upaya pencegahan PKV. Dengan adanya kegiatan 
ini, diharapkan siswa dapat memahami konsep dasar mengenai kolesterol dan pengaruhnya terhadap 
kesehatan jantung, serta memiliki motivasi untuk menerapkan perubahan gaya hidup yang lebih sehat. 
Penguatan kapasitas siswa ini merupakan langkah awal dalam menurunkan prevalensi penyakit 
kardiovaskular di wilayah Kabupaten Banjar dan menciptakan generasi muda yang lebih sehat dan 
berdaya. 

 

II. METODE 

 
Sasaran Kegiatan 

Sasaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada siswa sekolah menengah dan 
staff terkait yang berada di daerah pinggiran sungai di Kabupaten Banjar dengan jumlah sebanyak 20 

orang. Pemilihan sasaran ini didasarkan pada beberapa pertimbangan sebagai berikut: 1. Siswa 
Sekolah Menengah: Siswa di usia sekolah menengah berada dalam tahap perkembangan yang 
sangat penting dalam pembentukan pola hidup. Pada usia ini, siswa lebih mudah menerima 
informasi dan memiliki potensi besar untuk menerapkan pengetahuan baru dalam kehidupan 
sehari-hari. Edukasi tentang pengenalan dan pencegahan penyakit kardiovaskular sejak dini 
diharapkan dapat mempengaruhi kebiasaan hidup sehat hingga dewasa. 2. Masyarakat 
Pinggiran Sungai: Daerah pinggiran sungai di Kabupaten Banjar umumnya memiliki akses 
terbatas terhadap layanan kesehatan dan informasi kesehatan. Oleh karena itu, penguatan 
kapasitas siswa di daerah ini sangat penting untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 
tentang penyakit kardiovaskular, khususnya yang berkaitan dengan kolesterol. Siswa 
diharapkan dapat menjadi agen perubahan di lingkungan keluarga dan masyarakat sekitar, 
menyebarkan informasi tentang pola hidup sehat. 3. Pihak Sekolah: Kegiatan ini juga 
melibatkan tenaga pendidik di sekolah-sekolah sebagai mitra strategis dalam 
mengimplementasikan program kesehatan di sekolah. Dengan melibatkan guru dan staf 
sekolah, diharapkan program ini dapat berjalan berkelanjutan, dan materi edukasi kesehatan 
dapat terus diterapkan dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. 
 
Metode Kegiatan 

Kegiatan pengabdian dilakukan melalui beberapa kegiatan yaitu : 
1. Tahap I: Persiapan 

a. Perijinan kepada kepala SMPN 3 Simpang Empat 
b. Memberikan penjelasan kepada pihak sekolah maksud kegiatan pengabdian masyarakat 

dengan cara diskusi. 
2. Tahap II:Pelaksanaan 

a. Mendampingi siswa dalam menjawab soal pre-test 
b. Melakukan edukasi berupa pemaparan materi dan diskusi interaktif terkait penyakit 

kardiovaskular, faktor predisposisi, faktor presipitasi, etiologi, tanda dan gejala pada penyakit 
kardiovaskular (kolesterol). 

c. Melakukan simulasi tindakan pemeriksaan kadar kolesterol dengan menggunakan alat 
kesehatan sebagai contoh dalam melakukan praktik di rumah untuk pemeriksaan keluarga 
sebagai deteksi dini dan pencegahan.  

d. Mendampingi siswa sekolah dalam mempraktikkan langsung pemeriksaan kadar kolesterol 
secara berkelompok. 

3. Tahap III: Monitoring 
a. Melakukan kegiatan monitoring pelaksanaan edukasi kepada siswa dengan cara 

memerhatikan responsi siswa dalam penguasaan materi yang disampaikan dari tim 
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Poltekkes Banjarmasin, seperti definisi, faktor risiko, gejala, dan cara pencegahan penyakit 
kardiovaskular serta melakukan monitoring hasil posttest siswa SMPN 3 Simpang Empat. 

b. Melakukan kegiatan monitoring pelaksanaan keterampilan siswa dalam mengoperasikan 
alat pengukur kolesterol (glaucoma test) sesuai dengan prosedur. 

c. Melakukan evaluasi hasil kegiatan peningkatan pengetahuan dengan berdasarkan hasil pre-test 
dan post-test dan keterampilan siswa dalam menggunakan alat pengukuran kadar kolesterol, 

d. Menggali kendala-kendala kegiatan dalam pemeriksaan kadar kolesterol, yaitu beberapa siswa 
menghadapi kesulitan karena kurang familiar dengan alat pengukur kolesterol. Solusi ini dapat 
berupa penambahan sesi praktik. pelatihan pengukuran kolesterol berhasil meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan siswa dalam mengenali risiko kolesterol tinggi serta cara 
mengukur kolesterol. Meski beberapa siswa memerlukan bimbingan lebih lanjut, secara umum 
tujuan pelatihan tercapai. Program ini juga memberikan dampak positif terhadap kesadaran 
siswa mengenai pentingnya pencegahan penyakit kardiovaskular melalui gaya hidup sehat. 
 

Waktu dan Tempat Kegiatan 
Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan pada 19 Juli 2024 di SMPN 3 Simpang Empat, Kabupaten 

Banjar. 
A. Alat dan Bahan 

1. Proposal dan surat tugas pelaksanaan kegiatan. 
2. Alat-alat: glucometer set  
3. Bahan: handscoon  
4. Leaflet 
5. Power point 
6. Lcd proyector 
7. Spanduk 
8. Lembar presensi 
9. Lembar monitoring 

B. Pihak yang Terlibat 
Pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan ini adalah para dosen dan mahasiswa jurusan keperawatan 

selaku tim         dari Poltekkkes Banjarmasin, guru, dan staff serta siswa SMPN 3 Simpang Empat  
C. Penilaian 

Untuk menilai tingkat keberhasilan kegiatan ini dilakukan penilaian: 
1. Tahap I: Perijinan dan penjelasan kepada kepala SMPN 3 Simpang Empat. Penilaian positif 

dengan melihat respons dari pihak sekolah mengenai penjelasan rencana kegiatan oleh tim 
Poltekkes Banjarmasin dengan memberikan ijin pelaksanaan kegiatan mulai dilaksanakan pada 
bulan Juli. Persiapan dilaksanakan terlebih dahulu dengan menentukan tempat penyelenggara 
dan partisipan siswa sejumlah 20 orang. 

2. Tahap II: Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat. a. Tim Poltekkes Banjarmasin 
melakukan penilaian awal dari hasil pretest untuk mengukur tingkat pengetahuan dasar siswa 
mengenai penyakit kardiovaskular dan kolesterol. b. Tim Poltekkes melakukan pendampingan 
dan bantuan kepada siswa dalam mempraktikkan pengukuran kadar kolesterol dengan cara 
mengobservasi keterlibatan siswa dalam simulasi praktik 

3. Tahap ke III: Monitoring hasil kegiatan. a. Tim Poltekkes Banjarmasin melakukan penilaian akhir 
kegiatan dari hasil pretest dan posttest untuk mengukur tingkat pengetahuan dasar siswa 
mengenai penyakit kardiovaskular dan kolesterol. b. Tim Poltekkes Banjarmasin menemui 
kepala SMPN 3 Simpang Empat untuk menyampaikan hasil kegiatan pendampingan serta 
kendala-kendalanya dalam pelaksananaan kegiatan. c. Mendisukusikan rencana lanjut 
pembentukan siswa peduli penyakit kardiovaskular Bersama pihak SMPN 3 Simpang Empat. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

TAHAP 1. Perijinan dan persiapan 
Hasil kegiatan diawali dari perijinan kepala SMPN 3 Simpang Empat pada awal Juli 2024 kepada tim 

Poltekkes Banjarmasin untuk melakukan kegiatan pelaksanaan Penguatan kapasitas siswa sekolah 
pinggiran sungai Dalam pengenalan dan pencegahan penyakit kardiovaskular  

Di kabupaten banjar. Penilaian positif diperoleh dari pihak SMPN 3 Simpang Empat, dengan 
melihat respons dari pihak sekolah yang diwujudkan dari pemberian dukungan dalam pelaksanaan. 
Persiapan dilaksanakan terlebih dahulu dengan menentukan tempat pelaksana dan sasaran kegiatan 
yaitu siswa beserta staff yang dilibatkan sebanyak 20 orang. Sebelum tanggal pelaksana, tim Poltekkes 
Banjarmasin melakukan persiapan terkait alat dan bahan operasional. 
TAHAP 2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan dilakukan pada tanggal 19 Juli 2024 di SMPN 3 Simpang Empat dengan jumlah peserta 
sebanyak 20 orang. Dalam kegiatan ini peserta yang dilibatkan ialah siswa kelas 8 SMP dengan rentang 
usia rata-rata 12-14 tahun dan guru serta staff SMPN 3 Simpang Empat. Materi pengenalan tentang 
penyakit kardiovaskular, khususnya kolesterol, disampaikan melalui presentasi dan diskusi interaktif. 
Sebagian besar siswa menunjukkan minat yang tinggi dalam memahami faktor risiko dan cara 
pencegahan penyakit ini. Pengetahuan dasar tentang kolesterol meningkat secara signifikan 
berdasarkan hasil pre-test dan post-test. Adapun hasil pretest dan posttest siswa SMPN 3 Simpang 
Empat dalam pengetahuan penyakit kardiovaskular ialah sebagai berikut. 

 
Tabel Pretest Hasil Pengetahuan Siswa SMPN 3 Simpang Empat 

 
No N Jumlah Responden Skor % 

1 

20 

1 10 5 

2 2 20 10 

3 4 30 20 

4 2 40 10 

5 5 50 25 

6 3 60 15 

7 3 70 15 

 
Pada hasil pre-test awal didapatkan skor berada direntang nilai 10-70 dengan nilai 50 yang paling 

dominan sejumlah 5 orang presentase 25%. Nilai 50 masih masuk pengetahuan dalam kategori cukup. 
Hal ini menandakan bahwa sebagian responden masih belum mendapatkan nilai yang baik dalam 
pengetahuan penyakit kardiovaskular. 
 

Tabel Posttest Hasil Pengetahuan Siswa SMPN 3 Simpang Empat 
 

No N Jumlah Responden Skor % 

1 

20 

1 70 5 

2 2 80 10 

3 6 90 30 

4 11 100 55 

 
Pada hasil post-test yang didapatkan skor berada direntang nilai 70-100 dengan nilai 100 yang 

sangat dominan sejumlah 11 orang presentase 55%. Nilai 100 adalah nilai sempurna dengan kategori 
baik. Hal ini berarti bahwa setelah dilakukan pemaparan materi terkait penyakit kardiovaskular 
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pengetahuan siswa SMPN 3 Simpang Empat mengalami peningkatan. 
Selanjutnya pada praktik pengukuran kadar kolesterol, siswa diberi kesempatan untuk 

mempraktikkan pengukuran kolesterol menggunakan alat cholesterol meter. Keterampilan mereka 
dinilai melalui observasi langsung oleh tim pengabdian Poltekkes Banjarmasin. Dari hasil praktik, 
sekitar 70% siswa mampu melakukan pengukuran dengan benar setelah bimbingan awal, sedangkan 
30% memerlukan pengulangan untuk mencapai akurasi yang diharapkan. 

Peningkatan Pengetahuan Siswa berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang dilakukan sebelum 
dan sesudah edukasi, terjadi peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan siswa mengenai 
penyakit kardiovaskular dan kolesterol. Sebelum diberikan edukasi, sebagian besar siswa memiliki 
pengetahuan yang terbatas tentang faktor risiko kolesterol tinggi, serta cara pencegahannya. Namun, 
setelah dilakukan edukasi dengan metode yang interaktif, pemahaman dan keterampilan siswa 
meningkat terutama pada aspek pengenalan makanan yang dapat meningkatkan kolesterol, 
pentingnya olahraga, serta bahaya merokok dan gaya hidup tidak sehat. Disamping itu, keterampilan 
siswa juga meningkat dan mengoperasikan alat glucometer dan simulasi serta pendampingan terkait 
pemeriksaan kolesterol. Faktor utama dari kurangnya pengetahuan terkait penyakit kardiovaskular 
pada siswa SMPN 3 Simpang Empat adalah masih kurangnya Pendidikan kesehatan yang sasarannya 
langsung pada siswa sekolah menengah di daerah pinggiran sungai sehingga siswa masih memiliki 
perilaku yang rendah dalam melakukan pencegahan penyakit kardiovaskular(Hammad et al., 2023; 
Kayuningtyas and Ismayani, 2020). Usia pada siswa sekolah menengah merupakan usia yang produktif 
untuk mengenalkan pencegahan terkait penyakit kardiovaskuler dan menerapkan gaya hidup sehat 
sebagai upaya penekanan tingginya angka kejadian penyakit kardiovaskular termasuk 
kolesterol(Alexander, 2017; “Hypertension_ Pathophysiology and Treatment _ Open Access Journals,” 
n.d.; Ozoemena et al., 2019).  Disamping itu, perilaku siswa yang sering ditemukan adalah masih 
banyaknya  tidak menerapkan pola hidup bersih dan sehat yang berdampak pada peningkatan kadar 
kolesterol seperti konsumsi makanan berlemak berlebihan, tidak menghindari rokok dan asap rokok, 
kurangnya mengonsumsi makanan yang bergizi seperti buah yang masih sulit dijangkau pada daerah 
pinggiran sungai.  

Pendidikan kesehatan berpengaruh dalam mengubah tingkat pengetahuan terkait penyakit 
kardiovaskular pada siswa SMPN 3 Simpang Empat. Pendidikan kesehatan dengan metode pemaparan 
materi disertai diskusi interaktif yang baik akan membuat peningkatan pengetahuan siswa menjadi 
lebih mudah. Selain itu, simulasi dalam mengoperasikan glaucoma test dapat menjadi upaya penguatan 
tambahan pengetahuan sebagai upaya upaya pencegahan penyakit kardiovaskular. Adanya 
Pendidikan kesehatan dengan metode pemaparan materi dan praktikum merupakan cara yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan (Bergsma, 2004; DiClemente and 
Raczynski, 1999b). 

Pengabdian Masyarakat dengan meningkatkan kapasitas siswa dalam mengenal penyakit 
kardiovaskular salah satu bentuk kontribusi siswa sekolah menengah dalam memberikan dampak 
positif pada lingkungan sosial. Sikap dan peran aktif siswa dalam kegiatan ini sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan program, terutama dalam konteks "Penguatan Kapasitas Siswa Sekolah 
Pinggiran Sungai dalam Pengenalan dan Pencegahan Penyakit Kardiovaskular (Kolesterol) di 
Kabupaten Banjar". Sikap aktif dalam berpartisipasi adalah hal utama yang dibutuhkan dalam program 
penguatan kapasitas ini.  Siswa yang proaktif akan lebih mudah dalam menerima informasi, 
berinteraksi dengan masyarakat, dan mengkomunikasikan pesan-pesan kesehatan kepada warga 
sekitar. Sebagai kelompok usia yang dinamis, mereka diharapkan dapat menjadi penggerak utama 
dalam kampanye pencegahan penyakit kardiovaskular (Shalsabila, 2023). 

Peningkatan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan menjadi sikap kunci bagi siswa dalam 
pengabdian ini. Dengan lingkungan yang berada di pinggiran sungai, tantangan kesehatan mungkin 
lebih kompleks, terutama dalam hal gaya hidup dan akses terhadap informasi kesehatan. Siswa perlu 
menunjukkan kepedulian yang mendalam terhadap kondisi kesehatan masyarakat sekitar, terutama 
dalam hal pengendalian kadar kolesterol dan pencegahan penyakit kardiovaskular. Selanjutnya Kerja 
sama antar siswa, guru, dan masyarakat merupakan faktor penentu dalam keberhasilan program ini. 
Sikap kolaboratif akan memungkinkan siswa untuk berbagi peran dan tanggung jawab, serta 
meningkatkan efektivitas penyampaian informasi tentang pentingnya menjaga pola makan, 
berolahraga, dan mengurangi risiko kolesterol tinggi. Kolaborasi juga melibatkan tenaga kesehatan 
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lokal dalam memberikan edukasi yang lebih komprehensif kepada masyarakat (Ari Athiutama, 
Ridwan, Imelda Erman, Indra Febriani, Azwaldi, 2022). 

  

 

Melalui edukasi ini besar harapan tim pengabdian masyarakat dapat menekan angka kejadian 
penyakit hipertensi di kabupaten banjar. Selain itu pengabdian ini diharapkan mampu menjadi bahan 
rujukan untuk pengabdian masyarakat selanjutnya karena pengetahuan kesehatan yang diajarkan 
pada usia dini dapat menjadi pondasi yang kuat untuk menjadikan generasi yang mempunyai 
perilaku hidup bersih dan sehat terutama dalam mengontrol kolestrol. Pada usia dini juga mereka 
dapat memberikan edukasi secara tidak langsung kepada orang tua mereka dirumah maupun kepada 
orang-orang disekitar daerah mereka. 

 
Foto Kegiatan Pengabdian Masyarakat Penguatan Kapasitas Siswa Sekolah Pinggiran Sungai Dalam 

Pengenalan Dan Pencegahan Penyakit Kardiovaskular Di Kabupaten Banjar 
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Gambar 1. Kegiatan Pengabdian Masyarakat Penguatan Kapasitas Siswa Sekolah  Pinggiran Sungai 

Dalam Pengenalan Dan Pencegahan  Penyakit Kardiovaskular Di Kabupaten Banjar 
 

Berdasarkan hasil monitoring, dapat disimpulkan bahwa program pengabdian masyarakat ini berhasil 
mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan kapasitas siswa dalam mengenali dan mencegah risiko 
penyakit kardiovaskular akibat kolesterol tinggi. Beberapa faktor yang mendukung keberhasilan ini 
antara lain: 1. Metode Edukasi yang Interaktif dan Partisipatif: Penggunaan metode ceramah interaktif, 
simulasi, dan praktik langsung memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan. 
Pendekatan partisipatif ini juga membuat siswa lebih terlibat secara aktif dalam kegiatan. 2. Dukungan 
dari Guru dan Masyarakat Sekitar: Keterlibatan guru dan dukungan dari masyarakat sekitar menjadi 
faktor penting yang memperkuat implementasi kegiatan. Guru tidak hanya berperan sebagai 
fasilitator, tetapi juga sebagai pendamping siswa dalam menerapkan pengetahuan yang mereka 
dapatkan. Namun, terdapat beberapa tantangan yang perlu menjadi perhatian untuk keberlanjutan 
program, seperti keterbatasan akses ke fasilitas kesehatan di beberapa daerah pinggiran sungai dan 
kebutuhan akan peningkatan frekuensi kegiatan edukasi. Adapun luaran yang dicapai dalanm kegiatan 
pengabmas ini adalah : 1. Laporan dan Dokumentasi kegiatan pengabdian Masyarakat, 2. Luaran wajib 

diterbitkan pada jurnal Pengabdian Masyarakat, 3. Luaran tambahan berupa video serta koran kegiatan. 
 

IV. SIMPULAN 

Program pengabdian masyarakat yang berfokus pada penguatan kapasitas siswa sekolah pinggiran 
sungai di Kabupaten Banjar dalam pengenalan dan pencegahan penyakit kardiovaskular, khususnya 
terkait kolesterol, telah memberikan dampak yang signifikan. Melalui pelatihan dan penyuluhan, siswa 
tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya menjaga kesehatan jantung 
dan mencegah kolesterol tinggi, tetapi juga akan menjadi agen perubahan yang efektif di lingkungan 
sekitar mereka. Siswa menunjukkan sikap yang positif dan proaktif dalam kegiatan ini, mulai dari 
mendapatkan edukasi tentang pola hidup sehat hingga mampu menggunakan alat glucotest dengan 
baik untuk bisa melakukan pencegahan dini penyakit kardiovaskular. Keterlibatan aktif mereka dalam 
program ini berhasil meningkatkan kesadaran siswa/siswi SMPN 3 Simpang Empat tentang bahaya 
kolesterol tinggi dan cara-cara pencegahannya. Kolaborasi antara sekolah, siswa, dan tim pengabmas 
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poltekkes banjarmasin menciptakan sinergi yang baik, menghasilkan perubahan perilaku kesehatan 
yang lebih baik, terutama dalam hal pola makan, aktivitas fisik, dan pemeriksaan kesehatan rutin. 
Program ini juga memperkuat tanggung jawab sosial siswa dan menanamkan kesadaran akan 
pentingnya kesehatan sejak usia dini. Secara keseluruhan, program ini berhasil meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan siswa dalam memberikan edukasi kesehatan, sekaligus memberikan 
dampak positif bagi masyarakat pinggiran sungai di Kabupaten Banjar dalam upaya mencegah 
penyakit kardiovaskular yang diakibatkan oleh kolesterol tinggi. Dengan demikian, keberlanjutan 
program ini sangat penting untuk menjaga kesehatan masyarakat secara lebih luas. 
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